
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis tentang  analisis dampak GCG 

dan faktor fundamental yang mempengaruhi nilai perusahaan pada 11 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagi berikut: 

1. Secara parsial jumlah komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-2014, yang 

menandakan bahwa jumlah komisaris independen bukan suatu ukuran dalam 

melihat peningkatan tobin’s q di perusahaan. Adanya jumlah komisaris 

independen di perusahaan sudah memiliki ketentuan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan dalam meningkatkan pengawasan pada aktivitas yang 

ada di perusahaan. 

2. Secara parsial jumlah direktur independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-2014, yang 

menandakan bahwa meningkatnya tobin’s q tidak bisa diukur dengan jumlah 

direktur independen, tetapi ada pengukuran lain yang bisa digunakan dalam 

meningkatkan tobin’s q. 
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3. Secara parsial jumlah komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-2014, yang 

menandakan bahwa adanya jumlah komite audit bukan faktor utama dalam 

mengukur peningkatan tobin’s q, tetapi ada faktor lain yang bisa digunakan 

dalam mengukur peningkatan tobin’s q. 

4. Secara parsial loan to deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-2014, yang 

menandakan bahwa adanya kenaikkan kredit di perusahaan belum tentu 

memberikan laba yang meningkat untuk perusahaan, sehingga pencapaian 

meningkatkan tobin’s q juga belum tentu bisa dicapai. Sehingga dengan 

adanya penurunan kredit di perusahaan bisa memberikan  peningkatan laba di 

perusahaan sehingga tobin’s q juga akan terlihat lebih baik di perusahaan. 

5. Secara parsial capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 

tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-2014, yang 

menandakan bahwa ketika modal di perusahaan meningkat, maka akan 

memperlihatkan kecukupan modal perusahaan dalam mengurangi risiko-

risiko yang akan terjadi di dalam perusahaan. Sehingga investor baru akan 

memperhitungkan bahwa perusahaan tersebut mampu meningkatkan tobin’s q 

di perusahaan.  

6. Secara parsial return on investment (ROI) berpengaruh signifikan  terhadap 

tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-2014, yang 

menandakan bahwa pendapatan perusahaan akan memberikan pandangan 

kepada investor dan calon investor dalam mengelola aset dan laba perusahaan 
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dengan baik, sehingga tujuan perusahaan dalam meningkatkan tobin’s q pun 

bisa tercapai. 

7. Secara simultan jumlah komisaris independen, jumlah direktur independen, 

jumlah komite audit, LDR, CAR, dan ROI secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tobin’s q pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2012-

2014, yang menandakan bahwa secara keseluruhan variabel GCG dan faktor 

fundamental saling berkaitan di perusahaan. Dimana jumlah komisaris 

independen, jumlah direktur independen, jumlah komite audit yang 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan sehingga kinerja perusahaan pun 

akan maksimal. Dan LDR yang menurun akan memberikan peningkatan pada 

CAR dan ROI di perusahaan, sehingga secara keseluruhan tobin’s q akan 

meningkat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Investor 

Investor dapat mempertimbangkan GCG dan faktor fundamental sebagai tolak 

ukur untuk memutuskan perusahaan mana yang baik untuk berinvestasi. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan memperhatikan penerapan GCG dan faktor fundamental 

agar nilai perusahaan dapat meningkat dan menarik investor untuk berinvestasi. 
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c. Bagi Peneliti Selanjunya 

Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih 

lanjut dan dapat memperbaiki penelitian sebelumnya. Misalkan dengan cara 

menambah sampel penelitian maupun mengganti atau menambah variabel 

penelitian agar hasilnya lebih maksimal. 

 




